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MOTIVASI KERJA PADA MAHASISWA YANG BEKERJA PART-TIME 
 









Kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru dikalangan mahasiswa. Banyak faktor yang 
melatarbelakangi mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja, mulai dari membayar biaya 
pendidikan, kebutuhan sehari-hari, mengisi waktu luang diluar jam kuliah yang tidak padat 
hingga ingin hidup mandiri supaya tidak ketergantungan terhadap orangtua serta ingin mecari 
pengalaman baru diluar materi perkuliahan. Faktor-faktor tersebut memotivasi seseorang 
berawal dari kebutuhan dan dorongan untuk bertindak demi tercapainya kebutuhan atau 
tujuan masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi kerja 
pada mahasiswa yang bekerja part-time. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa part-time yang ada di 
Universitas Muhammadiyah Malang yang berjumlah 219 pada semester ganjil 2019/2020, 
dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala motivasi 
Alderfer’s. Teknik analisis data menggunakan analisa deskriptif. Hasil menunjukkan 112 
(51%) mahasiswa memiliki motivasi eksistensi yang tinggi dan 107 (49%) mahasiswa 
memiliki motivasi eksistensi yang rendah. 
 
Kata kunci : Mahasiswa, Motivasi Kerja, Part-time. 
 
A part-time job is very common among college students. Many factors encouraging students 
to take part-time jobs while studying, the main factors are tuition fees, daily needs, fulfilling a 
free time self-prove of independence, and gaining new experiences. The above factors come 
from the needs of a person to achieve a sort of purposes and intentions. The purpose of this 
research is to understand the work motivation of the students taking part-time jobs. This 
research is a descriptive quantitative whose subjects are job part-timers in the 
Muhammadiyah Malang university in a total of 219 students in the odd semester of 
2019/2020, using a total sampling technique. The instrument used was the Alderfer's 
motivation scale. Data analysis techniques using descriptive analysis. The results showed 112 
(51%) students had high existence motivation and 107 (49%) students had low existence 
motivation. 
 
keyword: Part-time, Student College, Work motivation. 
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Tujuan utama seorang mahasiswa pada umumnya adalah belajar, dengan menuntut ilmu 
setinggi-tingginya dan mengembangkan pola pikirnya untuk mendapatkan indeks prestasi 
yang baik serta dapat menyelesaikan studi tepat pada waktunya di perguruan tinggi. Namun 
pada saat ini banyak mahasiswa yang telah mempersiapkan diri untuk memulai karir sedini 
mungkin demi memenuhi kebutuhan ekonomi dan finansial. Terlebih lagi tambahan untuk 
biaya hidup bagi mahasiswa khususnya yang kuliah diluar kota tentunya tidaklah sedikit. 
 
Kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru bagi kalangan mahasiswa. Menurut Cohen (dalam 
Ronen, 1981) pilihan pekerjaan yang paling banyak diminati oleh beberapa mahasiswa adalah 
jenis pekerjaan paruh waktu (part-timer). Beragam alasan melatarbelakangi mahasiswa kuliah 
sambil bekerja, mulai dari masalah ekonomi sampai hanya ingin mengisi waktu luang. 
Menurut Wahyono (2004) motivasi mahasiswa tersebut berbeda-beda, mulai dari ingin 
membatu orangtua dalam membiayai kuliahnya, sampai ingin hidup mandiri dan mencari 
pengalaman. 
Ada beberapa macam pekerjaan, namun pekerjaan yang paling banyak diminati oleh 
mahasiswa adalah jenis bekerja part-time atau bekerja paruh waktu, dikarenakan jadwal kerja 
paruh waktu yang lebih fleksibel dibanding jadwal kerja penuh sehingga mahasiswa dapat 
menyesuaikan jadwal bekerja dengan jadwal kuliah. Adapun ketentuan menurut Badan Pusat 
Statistik (2015) menyatakan bahwa tenaga kerja penuh waktu (full employed), adalah tenaga 
kerja yang mempunyai jumlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu 
sesuai dengan uraian tugas, sedangkan tenaga kerja paruh waktu (part-time) adalah mereka 
yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak mencari 
pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain. 
 
Rektor Universitas Muhammadiyah Malang mengatakan bahwa terbentuknya pekerja part-
time yaitu untuk membantu mahasiswa atau mahasiswi yang memiliki kesulitan, kesulitan 
yang dimaksud disini adalah kesulitan ekonomi finansial, maka dari itu kualifikasi pekerja 
part-time diutamakan untuk mahasiswa atau mahasiswi yang membutuhkan tambahan 
keuangan terutama biaya hidup sehari-hari dan diharapkan mampu membantu mahasiswa 
untuk mempersiapkan skill mereka. Dalam hal ini berkaitan dengan tujuan terbentuknya 
pekerja part-time  menurut Kesejaheraan Mahasiswa atau Kemahasiswaan UMM yaitu 
memberikan pengalaman kerja bagi mahasiswa yang akan lulus dan mempercepat kelulusan 
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mahasiswa dengan membantu secara ekonomi. Adapun ketentuan pekerja part-time di UMM 
adalah mahasiswa akhir yang menyisakan maksimal 3 mata kuliah dan masa kerja part-time 
masksimal 1 tahun. 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara di lapangan yang dilakukan pada beberapa mahasiswa yang 
bekerja part-time bahwa terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi mahasiswa untuk 
kuliah sambil bekerja bisa jadi karena adanya masalah finansial guna membayar pendidikan 
ataupun untuk kebutuhan sehari-hari sekaligus meringankan beban keluarga, untuk mengisi 
waktu luang dikarenakan jadwal perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri agar tidak 
ketergantungan dengan orang lain ataupun orangtua, mencari pengalaman diluar perkuliahan, 
menyalurkan hobi dan macam-macam alasan lainnya. Seperti halnya pada penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Dr. Claire Carney (dalam Anoraga, 2001), motivasi kerja pada 
mahasiswa dapat diakibatkan karena pemenuhan kebutuhan keuangan yang mendesak, atau 
sekedar mengisi waktu luang, ingin mendapatkan pengalaman kerja, ingin bertemu dengan 
banyak orang untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, ingin meningkatkan 
keterampilan dan keahlian dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan karir di masa datang. 
Pengaruh faktor- faktor pendorong itu tampaknya berbeda kekuatannya antara mahasiswa satu 
dengan yang lainnya. Namun menurut penelitian, faktor-faktor tersebut hampir seluruhnya 
memberikan pengaruh pada sebagian orang. 
 
Kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru dikalangan mahasiswa. Menurut Cohen (dalam 
Ronen, 1981) bentuk pekerjaan yang paling banyak pilih oleh mahasiswa adalah jenis 
pekerjaan paruh waktu (part-timer). Beragam alasan yang melatarbelakangi mahasiswa kuliah 
sambil bekerja, mulai dari masalah ekonomi sampai hanya ingin mengisi waktu luang. 
Menurut Wahyono (2004) motivasi mahasiswa tersebut berbeda-beda, mulai dari yang ingin 
membatu orangtua dalam membiayai kuliahnya, sampai ingin hidup mandiri dan mencari 
pengalaman. 
 
Pada dasarnya tiap individu bekerja untuk mendapatkan uang. Namun sebenarnya banyak 
unsur-unsur lain yang mendorong seseorang untuk giat bekerja, yang dikenal dengan istilah 
motivasi kerja. Motivasi baik yang berasal dari dalam (ekstrinsik) maupun yang berasal dari 
luar (intrinsik), yang memang perlu digali untuk meningkatkan atau menjaga etos kerja tenaga 
paruh waktu agar tetap gigih dalam bekerja guna meningkatkan atau menjaga kinerja mereka. 
Namun, selain bekerja untuk mendapatkan uang, tiap individu tentunya memiliki motivasi 
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kerja tersendiri. Motivasi kerja menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
berbagai aspek yang berhubungan dengan pekerjaan (Jalajas & Bommer, 1999; Stumpff & 
Hartman, 1984). Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai sebuah kekuatan energik baik 
berasal dari dalam maupun dari luar jangkauan seseorang yang memulai pekerjaan untuk 
menentukan bentuk, arah, intensitas, dan durasi (Pinder, 2008). 
 
Motivasi seorang berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk bertindak demi 
tercapainya kebutuhan atau tujuan. Motivasi merupakan variabel penting, yang dimana 
motivasi perlu mendapat perhatian yang besar pula bagi organisasi dalam peningkatan kinerja 
pegawainya. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Hackman (dalam Viljoen, 2003) 
mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja diantaranya adalah sistem 
penggajian, pengawasan, hubungan antar rekan kerja, dan penghargaan atas tugas yang 
terselesaikan. 
 
Menurut Herzberg (dalam Siagian, 2004) Motivasi adalah suatu dorongan baik dorongan 
dalam diri seseorang maupun dorongan diri dalam organisasi agar mampu berkarya untuk 
mencapai tujuan. Adapun pendapat dari (Guerrero & Barraud-Didier, 2004) mengatakan 
bahwa motivasi kerja dapat mengakibatkan keterlibatan tinggi diperusahaan yang 
meningkatkan keterlibatan tinggi di perusahaan yang akan meningkatkan efektivitas dan 
produktivitas. Adapun penelitian menurut (Halbesleben & Bowler, 2007) semakin besar 
motivasi bekerja pada seseorang, semakin besar pula usahanya untuk beradaptasi dengan 
perubahan pada organisasi, dan semakin besar pula dukungan untuk melakukan perubahan. 
Menurut Gibson (2006) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seorang karyawan 
yang menimbulkan dan mengarahkan pada suatu perilaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan suatu rangkaian kegiatan pemberian dorongan, yaitu bukan hanya kepada 
orang lain tetapi juga kepada diri sendiri. 
 
Dari yang sudah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Motivasi Kerja pada Mahasiswa yang Bekerja Part-Time”. Tujuan dari 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran motivasi kerja pada 
mahasiswa yang bekerja part-time. Manfaat dari penelitian ini sendiri adalah diharapkan 
dengan adanya penelitian yang dilakukan terkait Motivasi kerja pada mahasiswa yang bekerja 
part-time, dapat dijadikan pijakan oleh individu yang sedang menempuh kuliah dengan 
bekerja part-time, dan diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu menjadi referensi 
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Terdapat istilah motivasi (Woolfolk, 1993) berasal dari kata latin yaitu movere, yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Motivasi biasanya didefinisikan sebagai keadaan internal diri 
seseorang yang menumbuhkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku suatu individu. 
 
Menurut (Berelson & Stainer, 2002), “Motivasi adalah keadaaan kejiwaan dan sikap mental 
individu yang memberikan energi, mendorong kegiatan, dan mengarahkan perilaku ke arah 
untuk mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan”. Sementara itu, Menurut Handoko 
(dalam Sobur, 2003), dalam suatu motif, umumnya terdapat dua unsur pokok, yaitu unsur 
dorongan atau kebutuhan dan unsur tujuan. Proses interaksi timbal balik antara dua unsur ini 
terjadi di dalam diri individu, namun dapat dipengaruhi oleh hal-hal di luar diri individu. Oleh 
karena itu, terdapat kemungkinan terjadinya perubahan motivasi dalam waktu yang relative 
singkat jika ternyata motivasi pertama mendapat hambatan atau tidak mungkin terpenuhi. 
 
Tujuan adanya motivasi menurut (Sunyoto & Danang, 2013) antara lain: Mendorong gairah 
dan semangat kerja pegawai, Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai, Menigkatkan 
produktivitas kerja pekerja, Mempertahankan loyalitas dan kesetabilan pegawai perusahaan, 
Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi pegawai, Menciptakan suasana 
dan hubungan kerja yang baik, Meningkatkan kreativitas dan partisipasi pegawai, 
Meningkatkan kesejahteraan pegawai, Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap 
tugas-tugasnya. 
 
Motivasi dalam kerja akan menjadi dasar bagi setiap individu untuk berorganisasi dan bisa 
menjadikan seseorang dapat meraih keberhasilannya. Seorang pegawai akan memiliki 
motivasi kerja yang tinggi apabila seseorang memiliki dukungan yang baik dari lingkungan 
sekitar ataupun dari dalam dirinya sendiri untuk dapat meningkatkan kesejahteraan dalam 
hidupnya. Dukungan dari orang sekitar maupun lingkungan dapat menjadikan seseorang 
menjadi giat dalam bekerja dan mampu mencapai target pekerjaan yang telah ditentukan. 
 
Faktor-faktor yang mendorong manusia untuk bekerja adalah diantaranya sebagai berikut: 1. 
Kebutuhan fisiologis dasar, kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan fisik atau biologis, 
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seperti makan, minum, tempat tinggal dan kebutuhan lain yang sejenis. 2. Kebutuhan sosial, 
pekerjaan seringkali memberikan kepuasan kebutuhan sosial, tidak hanya dalam arti 
memberikan persahabatan, tetapi juga dari segi lainnya. Menjadi anggota kelompok tertentu 
memberikan rasa identitas dan rasa memiliki, dan diperhatikan satu sama lain. (Anoraga, 
2009). 3. Kebutuhan egoistik terdiri dari 3 aspek, a. Prestasi, Salah satu kebutuhan manusia 
yang terkuat dalam hal ini merupakan kebutuhan untuk merasa berprestasi (sense of 
achievement). b. Otonomi, seorang karyawan menginginkan adanya kebebasan, menginginkan 
semacam kreativitas, dan variasi di dalam menjalankan pekerjaanya. c. Pengetahuan, 
kenginan akan pengetahuan merupakan dorongan dasar dari setiap manusia, tetapi juga ingin 
mengetahui mengapa sesuatu terjadi, mereka ingin tahu apa yang terjadi saat ini dan 
memperkirakan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang (Anoraga, 2009). 
 
Menurut Mangkunegara (2006), terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja pegawai, 
yaitu: 1. Prinsip partisipasi, mengajak pegawai untuk ikut berpartisipasi dan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk memberikan ide-ide dan rekomendasi dalam proses 
pengambilan keputusan. 2. Prinsip komunikasi, memberikan informasi dengan jelas tentang 
tujuan yang ingin dicapai, proses pengerjaannya, dan kendala yang dihadapi. 3. Prinsip 
mengakui andil pegawai, memberikan pengakuan dan apresiasi yang wajar serta tepat kepada 
pegawai atas prestasi kerja yang dicapainya. 4. Prinsip pendelegasian wewenang, memberikan 
kesempetan sebagian wewenang serta kebebasan pegawai untuk mengambil keputusan, 
berkreativitas dan melaksanakan tugas-tugas atasan atau manajer dengan baik. 5. Prinsip 
memberi perhatian, memotivasi pegawai supaya mampu mengemukakan keimgimam atau 
harapan perusahaan disamping berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
dari perusahaan. 
 
Motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan yang dapat 
mendorong pegawai untuk melakukan suatu kegiatan atau perilaku untuk tujuan tertentu 
dengan tingkat upaya yang tinggi. Menurut (Schneider dan Alderfer, 1973), motivasi kerja 
merupakan suatu dorongan untuk memenuhi kebutuhan pokok seorang individu. 
 
Teori motivasi ERG merupakan penyempurnaan dari teori kebutuhan yang dikemukakan oleh 
Maslow. Menurut Alderfer (dalam Robbins, 2001), mengemukakan dalam kebutuhan inti, 
yaitu : 1. Kebutuhan keberadaan (exixtence), kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan 
fisiologikal dan rasa aman. 2. Kebutuhan berelasi (relatedness), yaitu kebutuhan yang 
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berkaitan dengan relasi sosial. 3. Kebutuhan berkembang (growth), yaitu kebutuhan yang 
berkaitan dengan pengembangan karier, prestasi dan pengenalan potensi diri seseorang. 
 
Berbeda dengan teori hierarki kebutuhan, teori ERG memperlihatkan bahwa lebih dari satu 
kebutuhan dapat berjalan pada saat yang sama, namun jika kepuasan pada kebutuhan tingkat 







Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Azwar (2012) 
peneliatian deskriptif menggambarkan secara sistematik fakta akurat dan karakteristik 
populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian deskriptif berusaha  menggambarkan 
situasi atau kejadian. Data yang di kumpulkan berupa gambaran situasi, tidak bermaksud 
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi atau implikasi. 
Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik total sampling. Menurut Sugiyono (2010), total 
sampling adalah teknik pengambilan sampel, yang dimana jumlah sampel sama dengan 
populasi. Dalam metode ini peneliti mengambil keseluruhan mahasiswa part-time yang ada di 
Universitas Muhammadiyah Malang dikampus 3 yang berjumlah 219 pada semester ganjil 
2019/2020, dengan karakteristik mahasiswa aktif dan bekerja part-time. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu motivasi bekerja. Motivasi bekerja adalah 
suatu dorongan atau semangat yang dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja, meningkatkan 
produktifitas kerja yang bisa menjadikan seseorang untuk meraih keberhasilannya dalam 
bekerja. 
 
Dalam penelitian ini, pengukuran motivasi kerja akan di ukur menggunakan skala likert yang 
menggunakan skala motivasi Alderfer’s berdasarkan teori ERG oleh (Arnolds & Boshuff, 
2002). Skala motivasi kerja ini terdiri dari 20 pernyataan, 8 pernyataan yang menggambarkan 
dimensi kebutuhan eksistensi, 8 pernyataan dimensi kebutuhan dan 4 pernyataan 
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menggambarkan dimensi kebutuhan berkembang, dimana pilihan jawaban yaitu: SS (Sangat 
setuju), S (Setuju), TS (Tidak setuju), dan STS (Sangat tidak setuju). Setelah itu dilakukan uji 
validitas dan reabilitas, maka di dapatkan hasil bahwa tingkat validitas dari skala motivasi 
Alderfer’s berdasarkan teori ERG oleh (Arnolds & Boshuff, 2002) berkisar antara 0,360- 
0,991 dengan nilai uji reabilitas 0,736 dan menunjukkan 18 item valid dengan 2 item gugur. 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, tahap pertama yaitu persiapan dimana peneliti 
melakukan pendalaman materi melalui kajian teoritik, kemudian menentukan desain 
penelitian dan menyiapkan instrumen. Peneliti mengadaptasi instrumen penelitian yang dibuat 
oleh Franzeska Ardiyati berdasarkan teori ERG, dari skala tersebut telah di modifikasi dan 
disesuaikan sesuai dengan konteks dalam penelitian ini terkait dengan program studi 
perkuliahan. Lalu melakukan validitas isi untuk instrument dengan menggunakan expert 
judgement. Hal tersebut dilakukan untuk melihat sejauh mana konten atau item dari variabel 
sesuai dengan teori dan menggunakan expert judgement sebagai penilai (Hughes, 2018). 
Untuk melihat reliabilitas, peneliti menggunakan analisis SPSS (Statistical Program for 
Social Science) dengan melihat cronbach’s alpha. 
 
Tryout dilakukan pada tanggal 28 November 2019 - 4 Desember 2019 dengan total jumlah 
subjek 52 pada mahasiswa yang bekerja part-time diluar Universitas Muhammadiyah Malang 
kampus 3. Untuk memperoleh subjek tryout dilakukan dengan cara menyebar skala secara 
online menggunakan google form. Setelah hasil tryout didapatkan, maka peneliti melakukan 
analisa validasi dan reabilitas pada skala yang telah di tryout kan. 
Tahap selanjutnya setelah tryout adalah pelaksanaan untuk menyebarkan skala motivasi 
Alderfer’s yang telah diuji kevalidannya. Untuk penentuan subjek penelitian menggunakan 
teknik total sampling, sesuai dengan jumlah pekerja part-time yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Malang Kampus 3. Penelitian dilakukan pada tanggal 10 Januari 2020 
dengan total jumlah subjek 219. Kemudian tahap terakhir yaitu menganalisa data yang sudah 
di dapatkan. Data yang sudah diperoleh kemudian diuji dengan menggunakan uji prosentase 
dan dianalisa menggunakan analisa deskriptif. 
 
Setelah peneliti mendiskripsikan melalui distribusi frekuensi untuk menilai prosentase yang 
didapatkan dan gambaran yang diberikan oleh responden, kemudian peneliti mulai menyusun 
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tentang pembahasan, kesimpulan, serta kekurangan maupun kelebihan dari penelitian yang 




Berikut adalah mahasiswa yang bekerja part-time sebanyak 219 mahasiswa part-time pada 
semester ganjil 2019/2020 di Universitas Muhammadiyah Malang Kampus 3. Adapun 
deskripsi subjek penelitian lebih detail sebagaimana tabel 1 sebagai berikut : 
 
Table 1 Deskripsi Subjek Penelitian 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin   
Laki-laki 78 35,6 % 
Perempuan 141 64,4 % 
Lama Bekerja   
1 - 6 bulan 162 74,1% 
7 – 12 bulan 57 25,9 % 
Total 219 100 % 
 
Dari table 1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 141 subjek (64,4%) lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 78 subjek (35,6%). Berdasarkan lama bekerja diketahui bahwa lebih 
banyak mahasiswa part-timer pada rentang masa kerja 1 hingga 6 bulan daripada 7 hingga 12 
bulan bekerja, dalam tabel ini menunjukkan bahwa lebih banyak pekerja part-timer yang baru 




Table 2 Lama Bekerja 
Indikator Frekuensi Persentase 
Eksistensi   
Tinggi   
1 – 6 bulan 85 75,9 % 
7 – 12 bulan 27 24,1 % 
Rendah   
1 – 6 bulan 77 72 % 
8 – 12 bulan 30 28 % 
Relasi   
Tinggi   
1 – 6 bulan 61 62,8 % 
7 – 12 bulan 36 37,2 % 
Rendah   
1 – 6 bulan 101 82,8 % 
8 – 12 bulan 21 17, 2 % 
Berkembang   
Tinggi   
3 – 6 bulan 53 72,6 % 
10 – 12 bulan 20 27,4 % 
Rendah   
1- 6 bulan 109 74,6 % 
7 – 12 bulan 37 25, 4 % 
 
 
Berdasarkan hasil analisis setiap indikator berdasarkan lama berkerja. Pada indikator 
eksistensi diketahui bahwa semester awal masa kerja 6 bulan pertama, indikator eksistensi 
menjadi motivasi yang paling di pilih diantara mahasiswa part-time. Hal tersebut terlihat 
banyaknya frekuensi mahasiswa part-time yaitu 85 subjek mengalami penaikan dengan 
persentase 62,9%. Namun tabel eksistensi tersebut mengalami penurunan pada kontrak 
mahasiswa part-time ketika semester kedua, yakni sebanyak 27 subjek dengan persentase 
37,1% tidak lagi memilih eksistensi sebagai motivasi utama dalam bekerja sebagai part-time. 
Dapat disimpulkan bahwa eksistensi pada motivasi kerja mahasiswa part-time mengalami 




Pada indikator relasi, hanya sekitar 40 % mahasiswa memilih relasi sebagai motivasi kerja 
pada masa awal kerja. Tren ini meningkat tajam pada mahasiswa part-time masa kerja 10 
bulan, yakni 32 dari 48 mahasiswa part-time banyak memilih relasi sebagai motivasi yang 
sangat berperan pada lingkungan kerja mereka. Sehingga sebagaimana terlihat pada tabel, 
mahasiswa part-time tidak memikirkan relasi sebagai motivasi kerja seiring lamanya bekerja. 
 
Pada indikator berkembang, skor yang dimiliki oleh motivasi kerja pada keberkembangan 
sangat rendah. Terlihat bahwa kurang dari 70% mahasiswa pada tiap rentang masa kerja tidak 
memilih keberkembangan sebagai motivasi utama pada kerja part-time. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa berkembang bukanlah merupakan motivasi utama pada mahasiswa yang 
bekerja part-time  untuk mengembangkan skill mereka. 
 
Dari keseluruhan dapat simpulkan berdasarkan lama berkerja, bahwa eksistensi pada 
mahasiswa part-time lebih meningkat pada awal masa kerja 1 hingga 6 bulan frekuensi 
sebanyak 85 subjek dengan persentase 75,9%, namun pada masa akhir kerja pada 7 hingga 12 




Table 3 Jenis Kelamin 
Indikator Frekuensi Persentase 
Eksistensi   
Tinggi   
Laki-laki 35 31,3 % 
Perempuan 77 68,8 % 
Rendah   
Laki-laki 43 40,2 % 
Perempuan 64 59,8 % 
Relasi   
Tinggi   
Laki-laki 34 35,1 % 
Perempuan 63 64,9 % 
Rendah   
Laki-laki 44 36,1 % 
Perempuan 78 63,9 % 
Berkembang   
Tinggi   
Laki-laki 24 32,9 % 
Perempuan 49 67,1 % 
Rendah   
Laki-laki 54 37 % 
Perempuan 93 63 % 
 
Berdasarkan hasil analisis setiap indikator berdasarkan lama berkerja. Pada indikator 
eksistensi, menunjukkan bahwa peremouan lebih tinggi frekuensi sebanyak 77 subjek dengan 
persentase 68,8%, sedangkan eksistensi pada laki-laki mengalami penurunan hanya 
berfrekuensi sebanyak 35 subjek dengan persentase 31,3%. 
Pada indikator relasi menunjukkan bahwa relasi bukanlah hal yang mereka tuju ketika 
memulai bekerja part-time. Dalam hal ini telihat bahwa indikator relasi berasa di tingkatan 
rendah, frekuensi pada perempuan sebanyak 78 subjek dengan persentase 63,9%, dan 
frekuensi pada laki-laki sebanyak 44 subjek dengan persentase 36,1% 
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Pada indikator berkembang menunjukkan bahwa jenis kelamin baik perempuan maupun laki-
laki sangatlah rendah. Dalam hal ini terlihat bahwa indikator berkembang berada pada 
tingkatan terendah, frekuensi pada peresebanyak 92 subjek dengan persentase 63% dan 
frekuensi pada laki-laki sebanyak 54 subjek dengan persentase 37%. 
 
Dari keseluruhan dapat simpulkan berdasarkan jenis kelamin, bahwa eksistensi pada 
mahasiswa part-time lebih meningkat pada jenis kelamin perempuan frekuensi sebanyak 77 
subjek dengan persentase 68,8%, dan pada jenis kelamin laki-laki lebih banyak memilih 
eksistensi sebanyak 35 subjek dengan frekuensi 31,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan jenis kelamin, naik perempuan maupun laki-laki memilih eksistensi sebagai 
motivasi kerja pada mahasiswa memiliki peranan yang sangat penting dibandingkan indikator 
pada motivasi lain. 
 
Table 4 Kategorisasi Motivasi Kerja 
Indikator Frekuensi Persentase 
Eksistensi   
Tinggi 112 51% 
Rendah 107 49% 
Relasi   
Tinggi 97 44% 
Rendah 122 56% 
Berkembang   
Tinggi 73 33% 
Rendah 146 67% 
 
Berdasarkan hasil analisis setiap indikator pada motivasi kerja. Pada indikator eksistensi, 
diketahui bahwa frekuensi sebanyak 112 subjek dengan persentase 51% berada pada kategori 
eksistensi yang lebih tinggi sedangkan frekuensi sebanyak 107 subjek dengan persentase 49% 
berada pada kategori yang lebih rendah. 
Pada indikator relasi, diketahui bahwa frekuensi sebanyak 122 subjek dengan persentase 56% 
berada pada kategori relasi yang lebih rendah dan frekuensi sebanyak 97 subjek dengan 




Pada indikator berkembang, diketahui bahwa frekuensi sebanyak 146 subjek dengan 
persentase 67% berada pada kateggori berkembang yang lebih rendah sedangkan sebanyak 73 
subjek dengan persentase 33% berada pada kategori berkembang lebih tinggi. 
Dari keseluruhan responden, dapat disimpulkan bahwa indikator eksistensi mendapatkan 
pemilih sebesar 51% dari 219 responden. Total pemilih ini sangat berbanding terbalik dengan 
pemilih pada indikator relasi dan keberkembangan yang memiliki tidak lebih dari 100 
pemilih. Sehingga dapat di simpulkan bahwa eksistensi sebagai motivasi kerja pada mahasiwa 





Hasil pengolahan data pada penelitian motivasi kerja menunjukkan bahwa variabel tersebut 
dapat dilihat dari masing-masing aspek eksistensi, relasi dan berkembang dengan 219 
Mahasiswa semester ganjil 2019/2020. Peneliti menemukan bahwa motivasi pada mahasiswa 
yang aktif dalam kuliah untuk bekerja part-time adalah untuk memenuhi kebutuhan eksistensi 
dalam diri mereka, persentase tinggi rendahnya motivasi memiliki nilai berbeda ketika 
ditinjau dari lama bekerja dan jenis kelamin. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang terdapat 
pada buku Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA (1995) mengemukakan beberapa karakteristik 
manusia yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang yaitu karateristik biografikal, 
kepribadian, persepsi, kemampuan belajar, sistem nilai yang dianut, sikap, kepuasan, dan 
kemampuan. Maka dari itu nilai tinggi rendahnya motivasi kerja berpengaruh pada jenis 
kelamin yang dimana berkaitan dengan karakteristik biografikal pada individu, begitu pula 
masa bekerja yang mereka jalani berkaitan dengan lama kerja mereka selama bekerja part-
time. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, esksistensi dalam motivasi bekerja pada mahasiswa yang 
part-time menunjukkan indikator yang tinggi dengan subjek penetian adalah 112 subjek 
dengan persentase 51% namun tingginya eksitensi ini meningkat pada masa kerja 1 hingga 6 
bulan 85 subjek dengan persentase 75,9 %. Dalam hal ini sesuai dengan penjelasan Alderfer 
(1972), bahwa eksistensi merupakan kebutuhan mendasar untuk terpenuhi dengan sebaik-
baiknya dalam hal keberadaan yang bersangkutan sebagai manusia di tengah-tengah 
masyarakat atau perusahaan. Meliputi kebutuhan fisiologis seperti lapar, haus, kebutuhan 
materi, rasa aman dan lingkungan kerja yang menyenangkan.  
 15 
 
Dari hasil analisa peneliti menemukan bahwa nilai berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa 
perempuan lebih tinggi dari nilai laki-laki yakni 51 sedangkan laki-laki sebesar 49. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan eksistensi antara mahasiswa perempuan  
dan laki-laki. Eksistensi antara perempuan dan laki-laki juga memiliki frekuensi yang berbeda 
yakni perempuan memiliki tingkat eksistensi yang tinggi sebanyak 77 subjek dan tingkat 
eksistensi yang rendah pada perempuan sebanyak 64 subjek. Tingkat eksistensi pada laki-laki 
juga memiliki tingkatan yang berbeda yakni tingkat eksistensi yang tinggi sebanyak 35 subjek 
dan tingkat eksistensi yang rendah pada laki-laki sebanyak 43 subjek. 
Pada dasarnya motivasi kerja ini merupakan proses psikologis yang menyebabkan impuls, 
sehingga memberikan arahan dan perilaku seseorang. Sebagai konsep dasar perilaku pribadi 
individu. Motivasi kerja adalah proses psikologis yang mengarahkan, memberi energi, dan 
menopang tindakan (Latham & Pinder, 2005) dengan kata lain keinginan batin untuk 
melakukan suatu upaya (Dowling & Sayles, 1978). 
Dalam penelitian ini, pada semester awal masa kerja 6 bulan pertama, indikator eksistensi 
menjadi motivasi yang paling di pilih diantara mahasiswa part-time. Hal tersebut terlihat 
banyaknya frekuensi mahasiswa part-time yaitu 85 subjek mengalami penaikan dengan 
prosentase 62,9%. Namun grafik eksistensi tersebut mengalami penurunan pada kontrak 
mahasiswa part-time ketika semester kedua, yakni sebanyak 27 subjek dengan persentase 
37,1% tidak lagi memilih eksistensi sebagai motivasi utama dalam bekerja sebagai part-time. 
Meskipun eksistensi pada motivasi kerja mahasiswa part-time mengalami penurunan seiring 
lamanya bekerja, namun dalam keseluruhan indikator eksistensi ini menjadi indikator yang 
paling tinggi dipilih oleh mahasiswa sebagai motivasi mereka dalam bekerja part-time. Dalam 
hal ini sesuai dengan pendapat Higgins, (dalam Pei Yu Lin, 2007) bahwa motivasi kerja 
sebagai dorongan untuk memuaskan kebutuhan. 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari penelitian ini. Kelebihan dari penelitian ini adalah 
menggunakan satu variabel namun dengan konteks yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 
Satu variabel motivasi kerja pada penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti mengenai 
konteks di perkuliahan. Keterbatasan dari penelitian ini adalah tidak dapat digenerelisasikan 
dengan daerah, kampus lain, maupun instansi lain, karena peneliti hanya mengambil sampel 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa indikator esksistensi dalam motivasi kerja pada mahasiswa lebih 
tinggi dengan subjek penelitian adalah 112 subjek dengan persentase 51% termasuk dalam 
kategori eksistensi tinggi sedangkan 107 subjek dengan persentase 49% termasuk dalam 
kategori eksistensi rendah. Hal ini pengaruh dari jenis kelamin dan masa kerja terhadap 
motivasi kerja pada mahasiswa part-time terbilang tidak dominan. Ada karyawan dengan 
masa kerja yang relative masih baru yakni 1 hingga 6 bulan memiliki motivasi kerja dalam 
indikator eksistensi yang tinggi sebagai ajang pembuktian kemampuan kerja atau bahkan 
merasa dalam lingkungan kerja yang menyenangkan. Namun ketika mereka memasuki masa 
akhir kerja 7 hingga 12 bulan menjelang berakhir, motivasi eksistensi tersebut mengalami 
penurunan. Dalam sisi lain, pada masa keja 7 hingga 12 bulan mengalami penaikan pada 
indikator relasi, memasuki masa akhir kerja ini mahasiswa menambah relasi dengan 
lingkungan sosial di sekitarnya. 
Implikasi dari penelitian ini agar mahasiswa dapat memenuhi kebutuhannya dalam menjalani 
kegiatan perkuliahan sambil bekerja. Kuliah sambil bekerja bukanlah suatu aktifitas yang 
mudah dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki motivasi eksistensi 
yang tinggi agar tetap bisa menjalni aktifitas kuliah sambil bekerja dengan baik. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dengan variabel atau subjek an 
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Indikator Item Jumlah 
Kebutuhan Eksistensi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 
Kebutuhan Berelasi 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 8 
Kebutuhan 
Berkembang 
17, 18, 19, 20 4 
Total 20 
Tabel Blueprint Motivasi Kerja sebelum tryout 
 
Indikator Item Jumlah 
Kebutuhan Eksistensi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 




































LAMPIRAN 2 : Analisa Validitas dan 
Reliabilitas Instrumen Penelitian 
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Hasil Uji Realibilitas dan Validitas Skala Motivasi Alderfer’s 
 
 Tahap pertama 
 Uji Realibilitas 
 
Reliability Statistics 




N of Items 





 Scale Mean if 
Item Deleted 







if Item Deleted 
item1 110,5769 258,014 ,589 . ,727 
item2 110,7115 259,072 ,553 . ,728 
item3 110,8077 263,492 ,406 . ,733 
item4 111,2500 257,838 ,572 . ,727 
item5 111,2692 255,142 ,625 . ,724 
item6 111,0000 256,980 ,602 . ,726 
item7 111,0769 257,406 ,603 . ,726 
item8 111,0385 260,038 ,537 . ,729 
item9 110,5000 258,216 ,565 . ,727 
item10 110,6923 259,315 ,503 . ,729 
item11 110,7115 258,405 ,531 . ,728 
item12 110,6154 258,045 ,590 . ,727 
item13 110,4808 269,117 ,257 . ,739 
item14 110,3462 265,956 ,403 . ,735 
item15 110,4231 266,210 ,378 . ,736 
item16 110,4231 268,916 ,263 . ,739 
item17 110,4231 263,229 ,523 . ,732 
item18 110,5769 262,484 ,579 . ,731 
item19 110,5962 264,951 ,444 . ,734 
item20 110,4808 266,647 ,407 . ,736 
total 56,7692 68,652 1,000 . ,869 
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N of Items 







Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
item1 104,4038 246,912 ,618 ,858 ,719 
item2 104,5385 247,900 ,584 ,876 ,721 
item3 104,6346 252,158 ,441 ,805 ,726 
item4 105,0769 246,857 ,596 ,889 ,720 
item5 105,0962 244,363 ,642 ,914 ,717 
item6 104,8269 246,107 ,622 ,906 ,719 
item7 104,9038 246,481 ,626 ,886 ,719 
item8 104,8654 249,099 ,558 ,799 ,722 
item9 104,3269 247,911 ,562 ,816 ,721 
item10 104,5192 249,196 ,493 ,927 ,723 
item11 104,5385 248,214 ,524 ,894 ,722 
item12 104,4423 248,016 ,577 ,898 ,721 
item14 104,1731 256,303 ,360 ,858 ,731 
item15 104,2500 256,544 ,336 ,895 ,731 
item17 104,2500 253,368 ,493 ,768 ,727 
item18 104,4038 252,167 ,573 ,724 ,725 
item19 104,4231 254,680 ,433 ,791 ,729 
item20 104,3077 256,335 ,395 ,787 ,730 





































Assalamuallaikum Wr. Wb 
 
Saya Fitria Rahma Dewantara, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang sedang melakukan penelitian sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi 
(S.Psi). pada kesempatan ini, saya memohon kerjasama dari anda untuk berpartisipasi dalam 
pengisian kuisioner ini. 
Adapun kriteria subjek dari penelitian ini adalah: 
 
1. Mahasiswa Universitas aktif. 
2. Bekerja part-time pada semester ganjil 2019/2020. 
 
Kuisioner ini tidak terdapat jawaban benar atau jawaban salah sehingga dimohon untuk 
mengisi sesuai dengan keadaan yang sesuai dengan diri anda, kemudian memastikan untuk 
tidak ada jawaban yang terlewati. Hasil kuisioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian. Informasi yang anda berikan sangatlah bermanfaat untuk 
penilitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan terimakasih dan semoga Allah membalas 
kebaikan saudara sekalian. Amin 





Jenis Kelamin  : 




1. Anda wajib mengisi lembar idientitas terlebih dahulu 
2. Masing-masing kuesioner terdapat pernyataan-pernyataan mengenai berbagai keadaan 
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Berilah tanda checklist ( ) pada pilihan 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaanAnda 
3. Ada 4 (empat) pilihan jawaban yang tersedia,yaitu: 
[STS]: Sangat Tidak Setuju; [TS]: Tidak Setuju; [S]: Setuju dan [SS]: Sangat Setuju 
4. Apabila anda ingin mengganti jawaban sebelumnya dengan jawaban yang berbeda, 
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maka berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban sebelumnya, kemudian berilah tanda 
silang (X) pada jawaban yang dianggap lebih tepat. 
5. Tidak ada jawaban yang salah, karena semua jawaban adalah sesuai dengan apa yang 
Anda alami. 
6. Mohon periksa kembali jawaban Anda untuk memastikan tidak ada pernyataan yang 
terlewati. 
7. Skala ini merupakan skala pencarian bantuan terkait dengan program studi atau 





No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya mendapatkan uang yang cukup dari 
pekerjaan saya untuk hidup nyaman 
    
2 Gaji saya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup saya 
    
3 Penentuan gaji sesuai dengan beban kerja     
4 Sistem penggajian disini lebih baik 
dibandingkan tempat lain 
    
5 Gaji yang diberikan diatas UMP (Upah 
Minimun Provinsi) 
    
6 Program tunjungan memberikan jaminan 
yang saya inginkan 
    
7 Tunjungan saya lebih baik dibandingkan 
dengan tempat lain 
    
8 Tunjungan disini memadai     
9 Atasan saya memberikan kesempatan 
kepada saya untuk menyampaikan saran 
    
10 Atasan saya mengerti tentang harapan 
dan keinginan saya 
    
11 Atasan saya memberikan informasi 
tentang kondisi perusahaan 
    
12 Atasan memberi tahu kapan saya harus     
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 meningkatkan kinerja     
13 Rekan kerja saya akan mengatakan dan 
mendukung jika saya bertindak benar 
    
14 Saya memberitahu rekan kerja saya apa 
yang saya rasakan 
    
15 Saya selalu mendapatkan pengetahuan 
yang baru dari pekerjaan saya 
    
16 Pekerjaan disini mengharuskan saya 
mengerahkan segala kemampuan yang saya 
miliki 
    
17 Pekerjaan saya mengharuskan untuk 
membuat satu atau lebih keputusan yang 
penting setiap hari 
    
18 Saya memiliki kesempatan untuk 
melakukan hal-hal yang menantang 
ditempat kerja 





































Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Total 219 100,0% 0 0,0% 219 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Mean 49,72 ,287 
Median 50,00 








Tests of Normality 
 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Total ,060 219 ,050 ,991 219 ,166 





Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin   
Laki-laki 78 35,6 % 
Perempuan 141 64,4 % 
Lama Bekerja   
1 bulan 2 0,9 % 
2 bulan 1 0,5 % 
3 bulan 38 17,4 % 
4 bulan 58 26,5 % 
5 bulan 46 21 % 
6 bulan 17 7,8 % 
7 bulan 1 0,5 % 
8 bulan 1 0,5 % 
9 bulan 1 0,5 % 
10 bulan 48 21,9 % 
12 bulan 6 2,7 % 
Total 219 100 % 
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 Statistics  
 Lama Kerja  
 Valid 112 
Tinggi N  
 Missing 0 
 Valid 107 
Rendah N  









 1 bulan 1 ,9 ,9 ,9 
 10 bulan 21 18,8 18,8 19,6 
 12 bulan 4 3,6 3,6 23,2 
 3 bulan 21 18,8 18,8 42,0 
Tinggi 
4 bulan 30 26,8 26,8 68,8 
 5 bulan 24 21,4 21,4 90,2 
 6 bulan 9 8,0 8,0 98,2 
 7 bulan 1 ,9 ,9 99,1 
 9 bulan 1 ,9 ,9 100,0 
 Total 112 100,0 100,0  
 1 bulan 1 ,9 ,9 ,9 
 10 bulan 27 25,2 25,2 26,2 
 12 bulan 2 1,9 1,9 28,0 
 2 bulan 1 ,9 ,9 29,0 
Rendah 
3 bulan 17 15,9 15,9 44,9 
 4 bulan 28 26,2 26,2 71,0 
 5 bulan 22 20,6 20,6 91,6 
 6 bulan 8 7,5 7,5 99,1 
 8 bulan 1 ,9 ,9 100,0 
 Total 107 100,0 100,0  
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 Statistics  
 Lama Kerja  
 Valid 97 
Tinggi N  
 Missing 0 
 Valid 122 
Rendah N  









1 bulan 1 1,0 1,0 1,0 
10 bulan 32 33,0 33,0 34,0 
12 bulan 2 2,1 2,1 36,1 
3 bulan 14 14,4 14,4 50,5 
4 bulan 24 24,7 24,7 75,3 
Tinggi     
5 bulan 16 16,5 16,5 91,8 
6 bulan 6 6,2 6,2 97,9 
7 bulan 1 1,0 1,0 99,0 
9 bulan 1 1,0 1,0 100,0 
Total 97 100,0 100,0  
1 bulan 1 ,8 ,8 ,8 
10 bulan 16 13,1 13,1 13,9 
12 bulan 4 3,3 3,3 17,2 
2 bulan 1 ,8 ,8 18,0 
3 bulan 24 19,7 19,7 37,7 
Rendah     
4 bulan 34 27,9 27,9 65,6 
5 bulan 30 24,6 24,6 90,2 
6 bulan 11 9,0 9,0 99,2 
8 bulan 1 ,8 ,8 100,0 
Total 122 100,0 100,0  
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 Statistics  
 Lama Kerja  
 Valid 73 
Tinggi N  
 Missing 0 
 Valid 146 
Rendah N  










 10 bulan 19 26,0 26,0 26,0 
 12 bulan 1 1,4 1,4 27,4 
 3 bulan 8 11,0 11,0 38,4 
Tinggi 4 bulan 25 34,2 34,2 72,6 
 5 bulan 13 17,8 17,8 90,4 
 6 bulan 7 9,6 9,6 100,0 
 
Total 73 100,0 100,0 
 
 1 bulan 2 1,4 1,4 1,4 
 10 bulan 29 19,9 19,9 21,2 
 12 bulan 5 3,4 3,4 24,7 
 2 bulan 1 ,7 ,7 25,3 
 3 bulan 30 20,5 20,5 45,9 
 4 bulan 33 22,6 22,6 68,5 
Rendah      
 5 bulan 33 22,6 22,6 91,1 
 6 bulan 10 6,8 6,8 97,9 
 7 bulan 1 ,7 ,7 98,6 
 8 bulan 1 ,7 ,7 99,3 
 9 bulan 1 ,7 ,7 100,0 





Jenis Kelamin N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
T_A1 78 1,00 2,00 1,5513 ,50058 
T_A2 78 1,00 2,00 1,5641 ,49908 
Laki-laki      
T_A3 78 1,00 2,00 1,6923 ,46453 
Valid N 78     
T_A1 141 1,00 2,00 1,4539 ,49965 
T_A2 141 1,00 2,00 1,5532 ,49894 
Perempuan      
T_A3 141 1,00 2,00 1,6525 ,47788 









 Laki-laki 35 31,3 31,3 31,3 
Tinggi Perempuan 77 68,8 68,8 100,0 
 Total 112 100,0 100,0  
 Laki-laki 43 40,2 40,2 40,2 
Rendah Perempuan 64 59,8 59,8 100,0 









 Laki-laki 34 35,1 35,1 35,1 
Tinggi Perempuan 63 64,9 64,9 100,0 
 Total 97 100,0 100,0  
 Laki-laki 44 36,1 36,1 36,1 
Rendah Perempuan 78 63,9 63,9 100,0 









 Laki-laki 24 32,9 32,9 32,9 
Tinggi Perempuan 49 67,1 67,1 100,0 
 
Total 73 100,0 100,0 
 
 Laki-laki 54 37,0 37,0 37,0 
Rendah Perempuan 92 63,0 63,0 100,0 





Indikator Frekuensi Persentase 
Eksistensi   
Tinggi 112 51% 
Rendah 107 49% 
Relasi   
Tinggi 97 44% 
Rendah 122 56% 
Berkembang   
Tinggi 73 33% 





























LAMPIRAN 5 : Tabulasi Data Penelitian 
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